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Latar belakang penelitian ini mengkaji pertimbangan hakim dalam mengabulkan
gugatan harta gono-gini atas tanah yang dipalsukan penjualannya oleh istri berdasarkan
Putusan Pengadilan Agama Tuban Nomor 1514/Pdt.G/2023/PA.TBN. Penelitian ini
menggunakan pendekatan magasid syariah untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip hukum
Islam diterapkan dalam menyelesaikan sengketa yang kompleks dan jarang terjadi ini. Magasid
syariah berfungsi sebagai kerangka analisis untuk menilai sejauh mana putusan hakim
memenuhi keadilan, kemanfaatan, dan kepastian hukum.

Penelitian ini berfokus pada dua aspek utama: pertama, analisis pertimbangan hakim
dalam memutuskan pembagian harta bersama pasca perceraian, khususnya pada kasus
pemalsuan dokumen penjualan tanah. Kedua, penelitian ini meninjau kesesuaian putusan
tersebut dengan tujuan magasid syariah, yakni melindungi lima kepentingan pokok: agama,
jiwa, akal, keturunan, dan harta. Hasil analisis menunjukkan bahwa hakim mempertimbangkan
aspek hukum positif dan nilai-nilai syariah dalam memutus perkara ini.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus dan perundang-undangan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan hakim
yang menangani perkara, analisis dokumen putusan, serta kajian terhadap literatur hukum
terkait. Lokasi penelitian dilakukan di Pengadilan Agama Tuban, yang menjadi tempat putusan
ini ditetapkan. Penelitian ini jJuga menggunakan sumber data sekunder dari Kompilasi Hukum
Islam dan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim memberikan putusan berdasarkan bukti-
bukti yang sahih dan mempertimbangkan dampak sosial serta moral dari putusan tersebut.
Dalam perspektif magasid syariah, putusan ini dianggap mampu memenuhi tujuan hukum
Islam, yaitu melindungi harta dan memberikan keadilan kepada pihak yang dirugikan.
Pendekatan ini juga menegaskan pentingnya integrasi antara hukum positif dan prinsip-prinsip
syariah dalam sistem peradilan Indonesia.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi para
akademisi, praktisi hukum, dan masyarakat luas. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya
literatur tentang penerapan magasid syariah dalam sistem hukum keluarga Islam di Indonesia.
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi hakim dan pihak-pihak yang
berperkara dalam menyelesaikan sengketa harta bersama secara adil dan bermartabat.
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The background of this study examines the judge's considerations in granting a lawsuit
for joint property over land whose sale was falsified by the wife based on the Decision of the
Tuban Religious Court Number 1514/Pdt.G/2023/PA.TBN. This study uses the magasid sharia
approach to understand how the principles of Islamic law are applied in resolving this complex
and rare dispute. Magasid sharia functions as an analytical framework to assess the extent to
which the judge's decision fulfills justice, benefit, and legal certainty.

This study focuses on two main aspects: first, an analysis of the judge's considerations
in deciding the division of joint property after a divorce, especially in cases of falsification of
land sale documents. Second, this study reviews the suitability of the decision with the
objectives of magasid sharia, namely protecting five basic interests: religion, soul, mind,
descendants, and property. The results of the analysis show that the judge considered positive
legal aspects and sharia values in deciding this case.

The research methodology used is qualitative research with a case study and legislation
approach. Data were collected through interviews with judges handling the case, analysis of
decision documents, and a review of related legal literature. The location of the research was
at the Tuban Religious Court, where this decision was made. This study also uses secondary
data sources from the Compilation of Islamic Law and Law Number 1 of 1974 concerning
Marriage.

The results of the study show that the judges made decisions based on valid evidence
and considered the social and moral impacts of the decision. From the perspective of magasid
sharia, this decision is considered capable of fulfilling the objectives of Islamic law, namely
protecting property and providing justice to the injured party. This approach also emphasizes
the importance of integration between positive law and sharia principles in the Indonesian
justice system.

This research is expected to provide theoretical and practical contributions to
academics, legal practitioners, and the wider community. Theoretically, this research enriches
the literature on the application of magasid sharia in the Islamic family law system in Indonesia.
In practice, the results of this study can be a reference for judges and parties to the case in
resolving joint property disputes in a fair and dignified manner.
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